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LAMPIRAN
PEDOMAN WAWANCARA

Siapa nama anda?

Apa pekerjaan anda?

Apa pendidikan terakhir anda?

Berapa usia anda?

Berapa pendapatan anda?

Dari mana anda berasal?

Bagaimana awal mula berdirinya Persemaian Permanen
Palabuhanratu?

Siapa saja pendiri Persemaian Permanen Palabuhanratu
pada saat itu?

Sebelum terbentuk Peremaian Permanen Palabuhanratu
apakah kesibukan dari pengurus sendiri?

Apa visi & misi Persemaian Permanen Palabuhanratu?
Bagaimana dukungan dari petinggi daerah
(RT/RW/Kadus/Kades)  ketika  pembentukan  awal
Persemaian Permanen Palabuhanrtau ini?

Apakah ada kerjasama denga pihak lain? Jika ada dalam
bentuk apa kerjasama yang dllakukan?

Bagaimana cara Persemaian Permanen Palabuhanratu
untuk mewujudkan visi dan misi tersebut?

Apa tujuan dibentuknya Persemaian  Permanen

Palabuhanratu ini?
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Bagaimana cara untuk mewujudkan tujuan tersebut?
Bagaimana system pemasaran yang ada di Persemaian
Permanen ini?

Apakah pembuatannya bangunan dilakukan dengan
swadaya masyarakat atau hanya anggota Persemaian saja?
Dari mana sumber pendaan awal Persemaian Permanen
Palabuhanratu?

Untuk saat ini dari mana sumber pendaannya?

Apakah dengan terbentuknya Persemaian Permanen
Palabuhanratu ini memberikan dampak positif bagi
pengurus dan masyarakat?

Dengan banyaknya penggunaan air untuk menyiram
tanaman dan bibit pohon, apakah kebutuhan air terpenuhi?
Dan dari mana sumber airnya?

Apakah ada pendampingan khusus dari Lembaga atau
dinas setempat?

Apakah dengan adanya bentuk kerjasama dengan berbagai
pihak dapat membantu kemajuan Persemaian Permanen?
Bagaimana perkembangan Persemaian Permanen sampai

saat ini?
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Berbagai benih bibit yang ada di Persemaian Permanen
Palabuhanratu
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